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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh Transfer pricing dan strategi 

bisnis terhadap tax avoidance dengan umur perusahaan sebagai variabel moderasi. Variabel 

independen yang digunakan adalah Transfer pricing dan strategi bisnis. Variabel dependen yang 

digunakan adalah tax avoidance. Variabel moderasi yang digunakan adalah umur perusahaan. 

Populasi penelitian ini perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan yang dipublikasikan. Sampel dikumpulkan dengan teknik purposive 

sampling dengan pengambilan sampelnya sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Jumlah 

perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebanyak 9 perusahaan dengan periode 

penelitian 5 tahun, sehingga diperoleh 45 sampel. Metode analisis penelitian ini menggunakan 

regresi linear berganda, pengolahan data menggunakan Eviews versi 12. Hasil penelitian ini 

secara parsial Transfer pricing dan strategi bisnis berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sedangkan hasil penelitian secara simultan Transfer pricing dan strategi bisnis berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Umur perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh Transfer pricing 

serta strategi bisnis terhadap tax avoidance. 
 

Kata Kunci: Transfer Pricing; Strategi Bisnis; Umur Perusahaan; Tax avoidance 
 

 

Abstract 
 

This study aims to determine and examine the effect of Transfer pricing and business strategy 

on tax avoidance, with firm age as a moderating variable. The independent variables used are 

Transfer pricing and business strategy. The dependent variable used is tax avoidance. The 

moderating variable used is the age of the company. The population of this study is property 

and real estate companies listed on the IDX for the 2017–2021 period. The data source used in 

this study is secondary data in the form of published company financial reports. Samples were 

collected by the purposive sampling technique by taking the sample according to predetermined 

criteria. The number of companies used as samples in this study was 9 with a research period 

of 5 years, so 45 samples were obtained. The analytical method of this study uses multiple linear 

regression, and data processing uses Eviews version 12. The results of this study partially show 

that Transfer pricing and business strategy had an effect on tax avoidance. While the research 

results simultaneously show that Transfer pricing and business strategy affect tax avoidance, 

Company age was not able to moderate the effect of Transfer pricing and business strategy on 

tax avoidance. 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis menjadi sangat ketat pada 

era globalisasi ini. Perusahaan harus siap 

dalam menghadapi berbagai perubahan 

lingkungan yang terjadi. Apapun situasi dan 

kondisi yang dihadapi perusahaan harus 

membuat strategi agar dapat 

mempertahankan bisnisnya dan memperoleh 

laba yang maksimal. Disaat perusahaan 

memperoleh laba tentunya hal tersebut tidak 

luput dari kewajiban pajak yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan. Bagi perusahaan 

pajak dianggap sebagai beban yang dapat 

mengurangi laba. Karena alasan tersebut 

yang membuat perusahaan memikirkan cara 

untuk menghemat pembayaran pajak dengan 

cara yang legal atau masih sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku (Windyasari, 

Harimurti,  & Suharno, 2019).  

Di Indonesia penerimaan pajak masih 

menjadi sumber penerimaan terbesar dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Wajib pajak memiliki kewajiban 

dalam membayarkan pajaknya sesuai 

dengan ketentuan perpajakan. Semakin 

tinggi pajak yang dibayar oleh wajib pajak 

maka semakin tinggi pula penerimaan yang 

akan diterima oleh negara. Akan tetapi bagi 

perusahaan pajak dianggap sebagai beban, 

karena dengan membayar pajak kepada 

negara berarti akan mengurangi laba yang 

dihasilkan perusahaan. Kondisi seperti inilah 

yang menyebabkan perusahaan mencari cara 

agar dapat meminimalisir pembayaran pajak 

(Veronica & Kurnia, 2021). Terdapat 

fenomena mengenai penghindaran pajak 

pada sektor property dan real estate. 

Perusahaan property dan real estate yang 

memiliki peningkatan utang pajak paling 

signifikan yaitu PT Fortune Mate Indonesia 

(FMII) terbukti dari utang pajak dari setiap 

tahun mengalami peningkatan secara terus-

menerus pada empat tahun berturut-turut.  

Peningkatan utang pajak menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut melakukan 

penghindaran pajak. Adanya indikator 

bahwa perusahaan tersebut menunda 

pembayaran pajak sehingga pajak yang 

ditunda tersebut dicatat sebagai utang pajak 

(Sari & Artati, 2021). 

Tax avoidance (penghindaran pajak) 

merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib 

pajak untuk mengurangi beban pajak yang 

masih bersifat legal (Kalbuana, Purwanti, & 

Agustin, 2017).  Tax avoidance yang 

dilakukan ini dikatakan tidak bertentangan 

dengan peraturan undang-undang 

perpajakan karena dianggap praktik yang 

berhubungan dengan tax avoidance ini lebih 

memanfaatkan celah-celah dalam undang-

undang perpajakan tersebut yang akan 

mempengaruhi penerimaan negara dari 

sektor pajak (Matgoting dalam Handayani, 

2018).  

Transfer pricing adalah suatu upaya 

yang dilakukan oleh wajib pajak badan 

untuk meminimalkan atau mengurangi 

pembayaran pajak perusahaan (Sadeva, 

Suharno, & Sunarti, 2020). Transfer pricing 

berkaitan erat dengan harga transaksi 

barang, jasa, atau harta tak berwujud antar 

perusahaan dalam suatu perusahaan 

multinasional. Untuk dapat mengalihkan 

keuntungan ke negara yang tarif pajaknya 

lebih rendah (Wardani P. K. & Kurnia, 

2018).  

Strategi bisnis adalah salah satu 

keputusan yang disusun oleh manajer 

sebelum dilaksanakannya suatu proses 

bisnis  (Windyasari, Harimurti, & Suharno, 

2019). Strategi bisnis perusahaan 

mempengaruhi seluruh aktifitas perusahaan 

karena semua aktifitas perusahaan, kegiatan 

operasional dan transaksi yang dilakukan 

yang dibuat oleh manajer harus sejalan 

dengan strategi bisnis. Dengan demikian, 

pajak melekat dalam setiap aktifitas bisnis 

dan setiap keputusan bisnis yang dibuat oleh 

manajer memiliki konsekuensi pada pajak 

(Claudia & Mulyani, 2020). 

Umur perusahaan adalah seberapa lama 

perusahaan itu berdiri. Dengan mengetahui 

umur perusahaan, maka akan diketahui pula 

sejauh mana sejarah perusahaan tersebut 

dapat bertahan  (Silvia, 2017). Semakin lama 

umur perusahaan maka perusahaan memiliki 

banyak pengalaman dengan sumber daya 

yang dimiliki sehingga perusahaan lebih 

matang dalam pengelolaan pajaknya dan 

cenderung untuk melakukan tindakan 
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penghindaran pajak (Suryani & Mariani, 

2019). 

 

2. TELAAH LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Agency Theory 

Teori agensi adalah teori yang menjelaskan 

hubungan antara agen sebagai pihak yang 

mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai 

pihak pemilik, keduanya terikat dalam 

sebuah kontrak. Jensen &Meckling 1976 

dalam Sinambela dan Nur’aini 2021 

menyatakan bahwa teori keagenan 

merupakan teori ketidaksamaan kepentingan 

antara prinsipal dan agen. Perbedaan 

kepentingan ini terjadi karena pemerintah 

menginginkan perusahaan membayar pajak 

semaksimal mungkin sedangkan perusahaan 

lebih mengoptimalkan laba perusahaan dan 

menginginkan pembayaran pajak serendah 

mungkin (Sterling dan Christina, 2021). 

 

Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah tindakan yang 

dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan 

beban pajak tanpa melanggar peraturan dan 

ketentuan perpajakan (legal) yang ada. 

Tindakan penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak badan walaupun 

tidak melanggar hukum dan undang-undang 

perpajakan akan tetapi tindakan yang 

dilakukan tidak dibenarkan (Sterling dan 

Christina, 2021). Karena tindakan tersebut 

dapat mengurangi penerimaan negara. 

 

Transfer Pricing 

Transfer pricing dapat dinyatakan sebagai 

harga jual antar perusahaan untuk 

memperkecil pajak yang ditimbulkan atas 

penjualan barang dan jasa (Prambudi dan 

Asalam, 2021). Transfer pricing ialah satu 

dari sekian cara yang dilakukan manajemen 

guna melakukan praktik tax avoidance 

dengan memanfaatkan transaksi dengan 

pihak berelasi untuk memindahkan 

keuntungan kepada perusahaan yang 

berelasi tersebut (Alfarizi, Sari, & 

Ajengtiyas, 2021).  

 

Strategi Bisnis 

Strategi bisnis dapat dikatakan sebagai suatu 

upaya perusahaan dalam mengambil 

kebijakan dan keputusan untuk mencapai 

tujuan bisnis yaitu memperoleh laba dan 

menjadikan kompetitif di industri. Strategi 

bisnis berhubungan dengan bagaimana 

bersaing pada pasar produk atau jasa yang 

telah diputuskan untuk dimasuki (Herianti & 

Ritnawati, 2021). Penghindaran pajak pada 

perusahaan memerlukan perencanaan pajak 

yang baik, Hal ini menunjukkan ketika 

perusahaan memiliki strategi bisnis yang 

baik memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance (Veronica dan 

Kurnia, 2021).  

 

Umur Perusahaan 

Umur perusahaan merupakan umur dimana 

berdirinya perusahaan tersebut hingga 

perusahaan tersebut tetap mampu bertahan 

hingga sekarang atau nanti (Suryani dan 

Mariani, 2019). Perusahaan dengan jangka 

waktu operasional lebih lama juga akan 

membuat perusahaan lebih ahli dalam 

mengatur pengelolaan pajaknya berdasarkan 

pengalaman-pengalaman sebelumnya 

(Sinambela & Nur’aini, 2021).  

 

Teknik Penarikan Sampel 

          Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2019:127). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2019:133) sampling 

purposive adalah Teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Berikut 

adalah kriteria-kriteria nya: 

1. Perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2017-2021.  

2. Perusahaan Property dan Real Estate 

yang menyediakan laporan keuangan 

secara lengkap selama tahun 2017-2021.  

3. Perusahaan Property dan Real Estate 

yang menerbitkan laporan keuangan 

dalam mata uang Rupiah. 

4. Perusahaan Property dan Real Estate 

tidak mengalami kerugian selama tahun 
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2017-2021.  

5. Perusahaan Property dan Real Estate 

yang memiliki piutang pihak berelasi 

selama tahun 2017-2021. 

 

Definisi Variabel Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

 

        Tabel 1. Variabel dan Pengukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sekunder yaitu data yang diperoleh dalam 

bentuk jadil atau data yang sudah diolah. 

Dimana pengumpulan data laporan 

keuangan dan laporan perusahaan go public 

tersebut dipublikasikan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2017 – 2021 

property dan real estate pada website 

www.idx.com. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan perhitungan statistik, Teknik 

analisis data yang digunakan menggunakan 

aplikasi e-views series 12. Adapun tahapan 

analisis data yang akan dilakukan untuk 

melakukan pengujian 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

Statistik Deskriiptif 

 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif 

diketahui bahwa tax avoidance memperoleh 

nilai minimum sebesar 0.058840 nilai 

maksimum sebesar 0.950158  nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0.214825 serta memiliki 

nilai standar deviasi sebesar 0.172516.  

Transfer pricing memperoleh nilai  

minimum sebesar 0.000087 nilai maksimum 

sebesar 0.799565 nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0.130106 serta memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 0.169494.  

Strategi bisnis memperoleh nilai minimum 

sebesar 0.068100  nilai maksimum sebesar 

0.372230 nilai rata-rata (mean) sebesar 

0.203707 serta memiliki nilai standar deviasi  

sebesar 0.059941.  

Umur Perusahaan memperoleh memiliki 

nilai minimum sebesar 6.000000 nilai 

maksimum sebesar 31.00000  nilai rata-rata 

(mean) sebesar 17.22222 serta memiliki 

nilai standar deviasi sebesar 8.212764. 

 

Hasil Uji Pemilihan Model Regresi Uji 

Chow 

Tabel 3. Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil uji chow diatas dapat 

dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-

section Chi-square adalah 0.0003 < 0.05. 

Dengan demikian model yang lebih tepat 

untuk digunakan adalah fixed effect model 

dari pada common effect model. 

 

 

 

Y X1 X2 Z

 Mean  0.214825  0.130106  0.203707  17.22222

 Median  0.145094  0.077528  0.210195  13.00000

 Maximum  0.950158  0.799565  0.372230  31.00000

 Minimum  0.058840  8.72E-05  0.068100  6.000000

 Std. Dev.  0.172516  0.169494  0.059941  8.212764

 Skewness  2.295273  2.023999  0.017544  0.233223

 Kurtosis  9.126439  7.412802  3.467708  1.331091

 Jarque-Bera  109.8869  67.23582  0.412466  5.630307

 Probability  0.000000  0.000000  0.813643  0.059896

 Sum  9.667139  5.854790  9.166837  775.0000

 Sum Sq. Dev.  1.309522  1.264036  0.158090  2967.778

 Observations  45  45  45  45

http://www.idx.com/
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Uji Hausman 

 

Tabel 4. Uji Hausman 

 
 

Berdasarkan hasil uji hausman diatas dapat 

dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-

section random adalah 0.0021 < 0.05. 

Dengan demikian model yang lebih tepat 

untuk digunakan adalah fixed effect model 

dari pada random effect model. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji normalitas diatas, 

menunjukkan bahwa nilai probability 

sebesar 0.209936 > 0.05. Dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

diatas dapat dilihat bahwa nilai tersebut 

tidak ada yang melebihi nilai 0.90, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini tidak ditemukan adanya multikolinearitas 

antar variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

Obs*R-squared sebesar 0.0682 > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 8. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

Obs*R-squared sebesar 0.9527 > 0.05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

Hasil Uji Hipotesis Uji Parsial (Uji T) 

 

Tabel 9. Uji Parsial 

 

 

 

 

 

 

1. Berdasarkan hasil uji t diatas 

menunjukkan nilai thitung sebesar -

3.570711 jika dibandingkan dengan nilai 

ttabel 1.68288. maka nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (-3.570711 > 1.68288) dengan 

nilai signifkansi 0.0011. maka dapat 

disimpulkan bahwa Transfer pricing 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

nilai negatif pada thitung menunjukkan 

adanya pengaruh negatif Transfer pricing 

terhadap tax avoidance. 

2. Berdasarkan hasil uji t diatas 

menunjukkan nilai thitung sebesar -

9.271877 jika dibandingkan dengan nilai 

ttabel 1.68288. maka nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (-9.271877 > 1.68288) dengan 

nilai signifikansi 0.0000. maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi bisnis 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

nilai negatif pada thitung menunjukkan 

adanya pengaruh negatif strategi bisnis 
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terhadap tax avoidance. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 10. Uji Simultan 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji F, menunjukkan 

bahwa Fhitung adalah 19.30571 dengan nilai 

probabilitas 0.000000. Dengan Ftabel sebesar 

2.83. sehingga Fhitung 19.30571 lebih besar 

daripada Ftabel 2.83. nilai probabilitas lebih 

kecil dari nilai signifikan sebesar 0.000000 

< 0.05. maka secara simultan Transfer 

pricing dan strategi bisnis berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

 

Uji Moderated Regression Analysis (Mra) 

 

1. Umur Perusahaan Memoderasi 

Transfer  Pricing Terhadap Tax 

avoidance 

Tabel 11. Uji MRA 

 

 
 

Berdasarkan uji MRA dapat diketahui nilai 

probabilitas interaksi variabel moderasi 

sebesar 0.1074, nilai ini lebih besar dari 

tingkat signifikansi (0.1074 > 0.05). 

sehingga dapat disimpulkan bahwa umur 

perusahaan tidak mampu memoderasi 

variabel Transfer pricing dan tidak ada 

hubungan signifikan terhadap tax avoidance. 

hasil uji ini menunjukkan bahwa variabel 

umur perusahaan merupakan variabel 

homologizer moderator. 

 

2. Umur Perusahaan Memoderasi 

Strategi Bisnis Terhadap Tax 

avoidance 

 

Tabel 12. Uji MRA 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji MRA dapat diketahui nilai 

proba-bilitas interaksi variabel moderasi 

yaitu umur Perusahaan sebesar 0.0898,  nilai 

ini lebih besar dari tingkat signifikansi 

(0.0898 > 0.05). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa umur perusahaan tidak mampu 

memoderasi variabel strategi bisnis dan 

tidak ada hubungan signifikan terhadap tax 

avoidance. hasil uji ini menunjukkan bahwa 

variabel umur perusahaan merupakan 

variabel homologizer moderator. Penelitian 

yang dilakukan Silvia (2017) menunjukkan 

bahwa umur perusahaan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Penelitian 

yang dilakukan Firmansyah (2021) 

menyatakan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan Sinambela dan 

Nur’aini (2021) menunjukkan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

5. KESIMPULAN  

 

      Berdasarkan hasil penelitian perihal 

Pengaruh Transfer pricing dan Strategi 

Bisnis Terhadap Tax avoidance dengan 

Umur Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi pada Perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, maka dapat disimpulan Secara 

parsial Transfer pricing dan strategi bisnis 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Dan 

Transfer pricing dan strategi bisnis secara 

simultan berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Sedangkan Umur perusahaan 

tidak dapat memoderasi pengaruh Transfer 

pricing terhadap tax avoidance dan Umur 

perusahaan tidak dapat memoderasi 

pengaruh strategi bisnis terhadap tax 

avoidance. 
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